l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peristiwa Talangsari 1989 adalah insiden yang terjadi antara kelompok Warsidi
dengan aparat keamanan di Dusun Talangsari Ill, Desa Rajabasa Lama,
Kecamatan Way Jepara, Kabupaten Lampung Timur (sebelumnya masuk

Kabupaten Lampung Tengah). Peristiwa ini terjadi pada 7 Februari 1989.

Way Jepara pada saat itu tentu berbeda dengan Way Jepara masa Kini. Pada saat
itu Way Jepara masih merupakan kawasan hutan yang tak setiap jengkal tanah
mampu dijamah orang. Hanya orang-orang pilihan dan tahan ujian yang mampu
melakukannya. Sukidi adalah nama seorang tokoh yang telah berada di negeri
Sang Bumi Ruwa Jurai, Lampung, meninggalkan Jawa mengikuti jejak para
transmigran. Di sini, di Dusun Talangsari 111, Kec. Way Jepara Lampung Timur
(dulu Lampung Tengah), Sukidi cukup mempunyai harkat, martabat dan derajat.

Dia dihormati dan diangkat menjadi tokoh masyarakat.

Sukidi membabat alas Talangsari, setelah menemukan lokasi yang cocok untuk
dijadikan daerah hunian. Di suatu kawasan yang penuh dengan pohon durian,
Sukidi tertarik untuk menjadikannya tempat tinggal. Alasannya, selain subur,
daerah tersebut memiliki unsur tanah merah dan tidak berpasir, sebagaimana

umumnya tanah di Lampung.Orang Banyuwangi ini segera mencari tahu pemilik



tanah. Dari kantor desa diperoleh kabar, tanah pilihan Sukidi tersebut, teryata
milik Amir Puspa Mega, kepala Desa Rajabasa Lama, penduduk asli yang dikenal
memiliki harta peninggalan keluarga. Amir Puspa segera akur dengan Sukidi yang
berminat untuk mengolah lahan miliknya. Bersama Sudjarwo dan Ngatidjan,
teman seperjuangannya, Sukidi mulai menebang hutan menyiapkan dearah
hunian. Dalam sejarah Talangsari, ketiga orang inilah yang yang dianggap sebagai
cikal bakal lahirnya sebuah perkampungan yang kelak bernama Dusun Talangsari
I1l.Membabat alas tidaklah mudah. Hanya pekerja keras yang bisa melakuakn
pekerjaan ini. Cerita tentang cikal bakal Cihideung, dusun satu pagar dengan
Talangsari misalnya, mempunyai pengalaman menarik. Beberapa waktu sebelum
Sukidi membabat kebun duren Talangsari, ada sekelompok orang yang juga ingin
menjadikan kawasan tersebut sebagai hunian. Tetapi tanpa ada alasan yang jelas,
mereka kemudian meninggalkan kawasan itu setelah sempat memberi nama

Cihideung.

Pembukaan Cihideung kemudian dilanjutkan penduduk setempat, tetapi juga
gagal dan akhirnya ditinggal. Kurang lebih dua tahun Sukidi bekerja keras
membuka kebun duren Talangsai, datang rombongan baru meneruskan
pembukaan kawasan Cihideung. Mereka itulah Keluarga Jayus, yang mengaku
berasal dari daerah asal Sukidi, Banyuwangi.Membuka hutan seperti ini sudah
lazim bagi orang-orang Jawa yang datang Ke Lampung. Cara demikian dianggap
paling menguntungkan kedua belah pihak. Pemilik tanah diuntungkan karena
tanah milik mereka menjadi punya nilai ekonomis dan bagi pengolah tanah
mereka bebas menggarap tanah seperti milik mereka sendiri. Penggarap akan

membagi hasil panen bila tanah tersebut menghasilkan sesuatu.



Talangsari 11l adalah gabungan dua dusun dari dua kelurahan yang berbeda.
Dusun seluas lebih kurang 40 hektar itu mirip pulau kecil. la dikelilingi sebuah
kali yang bernama sungai beringin melingkari wilayah penghasil coklat terbaik di
daerah itu. Untuk mendatangi dusun tersebut dihubungkan oleh lima jembatan
yang melintas sungai selebar sekitar dua setengah meter. Jembatan-jembatan
itulah yang dahulu dirusak oleh Gerombolan Warsidi, untuk menyiasati agar
aparat terhalang datang.Pada mulanya masing-masing punya otoritas dan
kewibawaan. Penggabungan itu baru terjadi sekitar 4 bulan sebelum peristiwa
Talangsari 7 Februari 1989. Secara administrasi mungkin tidak ada masalah.
Tetapi secara sosial, tampaknya ada yang mengganjal, terutama bagi orang-orang
tertentu yang kemudian merasa kehilangan hak martabat kewilayahan, setelah
harus bergabung satu nama menjadi Talangsari I1l. ApalagidibawahperintahSukidi
yang merekakenalsebagai orang biasa.Sepertinya masalah ini juga menjadi
pemicu, mengapa Warsidi tak menghiraukan ketika Sukidi meminta surat-surat

administrasi kelengkapan diri.

Namun sebagai kepala dusun, Sukidi tetap menjalankan fungsinya. Dia mulai
mendata administrasi dusun. Data penduduk, surat-surat kepemilikan tanah dan
segala kegiatan warga mulai didaftar, termasukkehadiran Warsidi dan
kelompoknya yang belum melaporkan identitas diri kepada pamong.Tetapi baru
dua atau tiga bulan menjalankan kegiatannya, Sukidi mendapat gangguan dan
perlawanan.Mereka menolak untuk dimintai keterangan perihal kedatangannya di

dusun Cihideung tersebut.



1.2 Analisis Masalah
1.2.1 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan

sebelumnya, maka permasalahan yang dapat di identifikasi adalah

sebagai berikut:

1. Latar belakang Peristiwa Talangsari di Way Jepara Lampung Timur
Tahun 1989.

2. Faktor Penyebab terjadinya Peristiwa Talangsari di Way Jepara
Lampung Timur Tahun 1989.

3. Jalannya Peristiwa Talngsari di Way Jepara Lampung TimurTahun
1989

4. Dampak Peristiwa Talangsari di Way Jepara Lampung Timur Tahun

1989.

1.2.2 Batasan Masalah

Mengingat luasnya permasalahan yang ada, maka penulis membatasi
permasalahan sebagai berikut : “Faktor penyebab terjadinya Peristiwa

Talangsari di Way Jepara Lampung Timur tahun 1989”.

1.2.3 Rumusan Masalah

Sesuai batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah Apa sajakah factor penyebab terjadinya peristiwaTalangsari

di Way Jepara Lampung Timur tahun 1989?



1.3 Tujuan, Kegunaan, danRuang Lingkup Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas tujuan dalam penelitian ini
adalah untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya Peristiwa

Talangsari di Way Jepara Lampung Timur tahun 1989.

1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan dapat dijadikan titik tolak untuk melakukan

penelitian serupa dalam ruang lingkup yang lebih luas.

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
kepada masyarakat khususnya masyarakat kampus untuk bias

memetik nilai moral dari peristiwa yang dipaparkan.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

1. SubyekPenelitian : Peristiwa Talangsari di Wayjepara
Lampung Timur tahunTahun 1989

2. ObyekPenelitian . Faktor terjadinya Peristiwa Talangsari
Lampung Timur Tahun 1989

3. TempatPenelitian : Dusun Talangsari, Way Jepara
Lampung Timur

4. Bidanglimu : Sejarah
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